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Abstrak

Berdasat kan analisis tracer study bahwa lulusan Unand nrasilr lemah dalam
so/l skill, sementara kompetensi tercebut sangat dibutuhkan dunia ker"ja.
Perlculiahan Metode Nurnerik di Jurusan Teknik Elektro sebelumnya masih
dibetikan dengan pendekatan Teacher Center Learning (TCL) dengan tambahan
tugas kelompok yang dikerjakan di rumah. Teloik pembelajaran Teacher
Center Leanting (TCL) lebih menitik beratkan pada pencapaiarl kampetensi
bidang ilmu pengetahuan atau hardskill. Selain itu matahuliah Metode Numerik
dengan jumlah 3 sks yang dialokasi satu kali pertemuan penni ggu sangat tidak
elfektiJ sekiraryta diberikan secara TCL saja. Oleh karena itu melalui hibah
pembelajaran telah dikembangkan pertdekatan pembelajaran yang
dilon$inasiknn dengan pendekatdn Student Center Leanring (SCL). Sistem
perkuliahan dilakukan dengan cara: satu jctnt pertanta matei perkuliahan
diberilcan secara TCL dan sisa 2 jam lugi dibeil:an secara SCL. Model
pembelajaran SCL ltang digunakan adalalt Small Group Discussion (SGD)
dengan tambahan simulasi komputer dan studi kasus.
Hasil yang diperoleh dengan memasukan SCL dalam pembelajaran Metode
Numerik adalah hantpit setiap peserta kuliah telah berperun ahif dalam
pembelajaran, semakin percaya diri dalam menl'ampaikan ide dan penikiran,
muncul sifat mengltonnati dan menghargai sudut pandang yang berbeda. Selain
ilu proses perkuliahan dapal berkontribusi dalam penenluan nilai akhir atau ada
penilaian alas proses belajar siswa. Proses penilatan pembelajaran sudah
dimulai dari awal perkuliahan dan tingkat kelulussn serta persentase tlistribusi
nilai yang baik ntenunjukkan peningkatan dengan penerapan metode
pembelajaran SCL dalam perhuliahan Metode Numerik. Sednngkan heberapa
persyaratan yang diperlukan adalah adarrya bahan ajar/ buku pengangan
mahasistva sehingga mereka bisa mepersiakan knowlege mereka sebelum diskusi
materi kuliah dilaksanakan, perlu ruang kuliah yang representatif untuk duduk
berkelompok tanpa harus memindah-mindal*qn kursi dalam kelas. Disamping itu
softu'at'e yang satxgat pentilg untuk tnetrutiang perkuliahan metode nufierik
adalah Mathcad dan bahasa penograma C++ uutuk pembuatan progrdnl
komputer. Dengan demikian kemarupuan hard skill dan sofi skills teldh dapat
ditingkatkan melalui kombinasi pembelajaran TCL dengan SCL dalanr
p erkulia han Met r.t de N um etik.

Kata kunci: Metocle Nunrcik, Stutlent Center Learning (SCL), Sofl skill.
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Pemtrelajaran Metode Numerik Berbasis Student Center Learning (SCL)

ISBN: 978-602-9081-14-5



Seminar NasionzLl Pengembargar Pendidikan Tinggi
Padalg, 6 - 7 Agustus 2015

I. Pendahuluan

Berdasarkan analisis tracer study bahwa lulusan Unand masih lemah dalam soft skill,
sementara korrpetensi tersebut sangat dibutuhkan dunia kerja [,2]. Perkuliahan Metode
Numerik di Jurusan Teknik Elektro sebelumnya masih diberikan dengan pendekatan Teacher
Center Leaming (TCL) dengan tambahan tugas kelompok yang dikerjakan di rumah. Teknik
pembelajaran Teacher Center Lean.ring (TCL) lebih menitik beratkan pada pencapaian
kompetensi bidang ilmu peugetahuan atau hardskill saja. Dalam pembelajaran SCL, dosen
bertugas sebagai fasilitator membuat rancangan bahan diskusi dan aturan disk:usi serta
mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya menjadi
pendengar yang baik, akan tetapi dapat berkomunikasi dan bekefasama untuk menyelesaikan
tugas bersama, memberikan dan menerima umpan balik yang konstruktif, menghormati
perbedaan pendapat, mendukung pendapat dengan bukti, serta menghargai sudut pandang yg
bervariasi.

Universitas Andalas sudah meneLapkann Cornpetence-Based Curriculum (CBC) pada
2005 dan Student Center Learning (SCL) pada 2008 [1]. Selain itu rnatakuliah Metode
Nurnerik dengan jumlah 3 sks yang dialokasi satu kali pertemuan perlringgu sangat tidak
effeklif sekiranya diberikan secara TCL. Oleh karena itu melalui hibah pembelajaran telah
dikembangkan pendekatan pembelajaran yang dikonrbinasikal dengan pendekatan Student
Center Leaming (SCL). Sistem perkuliahan dilakukan dengan cara: satu jan) pertarna rnateri
perkuliahan diberikan secara TCL dan sisa 2 jam lagi diberikan secara SCL. Model
penrbelajarat SCL yang digunakan adalah Small Group Discussion (SGD) dengar tambahar
simulasi komputer dan studi kasus.

lI. Kuliah Metode Numerik

Metode numerik merupakan salah satu kelompok mata kuliah dasar keahlian yang diajarkan
di Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik. Metode numerik digunakan untuk
memformulasikan persoalan matematik sehingga dapat dipecahkan dengan operasi
perhitungan dan aritmetika biasa menggunakan opelasi tarnbah, kurang, kali, dan bagi
menggunakan komputer. Dengan program komputer persoalan matematika yang rumit dapat
diselesaikan secara numerik dengan ruudah.

Pokok bahasan dalam perkuliahan Metode Nun.rerik dijabarkan dalam delapan bab berikut:
Bab 1. Algoritma dan Pemograman
Bab 2. Akar Persamaan Tak Linear
Bab 3. Interpolasi
Bab 4. Integral Numerik
Bab 5. Persamaan Differensial Numerik
Bab 6. Matrik dan Operasi Matrik
Bab 7. Sistem Persamaan Linear
Bab 8. Metode Nomerik berorientasi objek

Referensi yang digunakan dalam perkuliahan terdili dari ret-erensi wajib [3] dan referensi
tambahan [4-8].

IsBN: 978-602-9081-14-5
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2.1 Tujuanpembelajaran

Tujuan unrum pembelajaran metode rumerik adalah agar mahasiswa mampu menyesaikan
persoalan yang rumit dalam bidang rekayasa dengan menggunakan komputer. Permasalahan
yang penting dalam metode numerik adalah menemukan algoritma yang tepat daiam
rnemecahkan persoalan dan iteryretasi algoritma tersebut ke dalam bahasa pemograrnan
kolnputer. Pengetahuan ini merupakan dasar pembentukan keahlian akademik dalam
kelompok sistem tenaga listrik.

2.2 Capaian pembelajaran (Learning outcomes)

Capaian pembelajarar mata kuliah Metode Numerik meliputi: Kemampuan menjelaskan
dasar-dasar algoritma dan pemograrran. Mahasiswa nampu rnenyelesaian persoalan akar
persamaan tak linear, interpolasi, integral persamaan diff'eresial dan sistem persamaan linear
secara numerik-

IfL Sistem Pembelajaran Metode Numerik

Perkuliahan Metode Numerik di Jurusan Teknik Elektro sebelumnya masih diberikan dengan
pend€katan Teacher Center Leaming (TCL) dengan tambahan tugas kelompok yang
dikerjakan di rumah. Teknik pernbelajaran Teacher Center Learning (TCL) lebih menitik
beratkan pada pencapaian kompetensi bidang ilmu pengetaluan atau hardskill. Selain itu
matakuliah Metode Numerik dengan jrunlah 3 sks yang dialokasi satu kali pertenruan
perminggu sangat tidak effekif sekiranya diberikan secara TCL saja. Oleh karena itu melalui
hibah pembelajaran telah dikembangkan pendekatan pembelajaran yang dikombinasikan
dengan pendekatan Student Center Learning (SCL).

Sisten: perkuliahan dilakukan dengan cara: satu jam pertama materi perkuliahan diberikan
secara TCL darr sisa 2 jam lagi diberikan secara SCL. Model pembelajaran SCL yang
digunakan adalah Small Group Discussion (SGD) ) dengan tambahan simulasi komputer dan
studi kasus. Dalam pembelajaran SGD, dosen bertugas sebagai fasilitator memberikan
ringkasan materi di awal, membuat rancangan bahan untuk didiskusikan dan menyampaikan
aturan diskusi serla mengulas pada setiap akhir materi. Sedangkan tugas mahasiswa dituntut
untuk dapat berkomunikasi dan bekerjasama untuk menyelesaikan tugas kelompok,
menyampaikan presentasl memberikan dan menerima umpan balik yang konstruktif.

Pada perkuliahan satu jam pertama, dosen memberikan penjelasan secara singkat tentang
materi. Setelah penjelasan singkat ini, mahasiswa dibagi dalam kelompok-kelompok
kecil- Tiap kelompok diminta untuk membahas suatu topik yang berbeda dengan kelompok
lainnya. Setelah menyelesaikan tugasnya, masing-masing kelompok rnelaksanakan
presentasi dan saling berdiskusi. Pembagian materi kuliah Metode Numerik atas penj€lasan
dosen dan diskusi kelompok adalah seperti yang diperlihatkan pada Tabel l. Setiap kelompok
memiliki masing-masing empat pokok bahasan/materi untuk dipersiapkan berbEntuk makalah
ilmiah siap dipresentasikan. Selain itu norma akademik yang harus diiL:uti oleh mahasiswa
diberikan diawal perkuliahan sepr.rti beriLut (1) Kogiatan pembelajaran sesuai jadwal resmi,

ISBN: 978-602-9081 -14-5
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Selain itu mahaslswa harus rnemiliki konrpetensi softskill yang terdiri dari iltrapersonal skill
seperti kemandirian, beryikir kritis, analitis dau interpersonal skill seperti kemampuar kerja
dalam tim, dapat berkomunikasi dengan baik, dan karakter nilai dasar seperti integritas,
disiplin, kerja keras. santun, beretika dan percala diri.
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dEngan toleransi ke-tarlanbatafl 20 menit. (2) Kehadiran mahasiswa dalarn pemhelajara:n

minimal T5Yo dari total pertemuan kuliah yang terlaksana. (3) Pengumpulan tugas ditetapkan
sesuai jadwal. (4) Tidak diperkenankan menggunakan sandal dan kaos oblong dalam
perkuliahan.

Tabel 1 Tugas kelompok pembelajaran Metode Numerik

K€lompok

IV. Metode Penilaian

Kriteria penilaian terdiri atas penilaian hasil dan proses sesuai dengan capaian pembelajaran.
Sistem penilaian mata kuliah Metode Numerik menggunakan pendekatan fotrnatif dan
pcndekatan sumatif dcngan komponer pcnilaian dan pcrscntase seperti Tabel 2. Kehadiran
tetap diperhitungkan dalam penentuar nilai akhir yaitu sebesar 10%, karena kehadiran
ten.nasuk dalarn kompetensi softskill berupa kedisiplinan. Penilaian kompetensi softskiil
lainnya sepeni tanggung jawab, bekerjasama dalam tinr, berkonrunikasi akif dan lain-lain

7 2 3 4 5 7 8
Materi

Akar Persa ma a n Iak Linea r

Penentuan Teba ka n Awai

LanBkah-langkah dan Proses lterasi

Dosen

Metode Ba gi Dua

Metode NeMon Raphson

Metode Secant

Pengantar lnterpolasi

lnterpolasi dengan Pola Lagrange

lnterpolasi dengan Pola NeMon

lntegra I Numerik Dosen

Aturan Tra pes ium Komposit

Atu.an Simpson Kompos it
Dosen

Algorilma Euler

Metode Rungge Kutta

Persamaan Differensia I Orde 2

Metode Ba nyak Lan8ka h

Matrik dan Operasi Matrik D05en

Operasi Baris Elementer

Sistem Persamaan Linea r
D05en

Metode Lahgsung

EliminasiGauss

Dekomposisi L U metode dollitle
Dekomposisi L U metode Crout

Metode lnvers Matrik
Metode Ta k tangsung Dosen

Algoritma lterasi Jacobi

Metode Successive over Relaxation (SOR)

IIIII

IITIIII
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Metode Posisi Palsu

Dosen

Persa ma a n Differensial Numerik

Metode Gauss Seidel
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terakunmlasi dalam penilaian presentasi kelompok dan kea|tifhn. Dengan demikian format
penilaian akhir yang digpnakan adalah:

NA:o.1*(71+K1)+0.1*(72+K2)+0.25*UTS+0.I *(73+K3)+0.1*(T4+K4)+0.25*UA.S+A

Dimana:
NA adalah nilai akhir.
Tl s/d T4 adalah tugas individu satt sampai empat.
Kl s/d K4 adalah tugas kelompok satu sarryai empat.
A adalah penilaian terhadap keaktifan.
UTS adalah nilai ujian tengah scmester
UAS adalah nilai ujian akhir semester

Tabel 2 dan sentasi enilaian Metode Numerik

Penilaian atas proses terdiri dari tugas mandiri, tugas kelompok dan kehadilan. Setiap
ruahasiswa akan melakukan empat kali diskusi dan ptesentasi kelompok dan juga empat rugas
madiri dengan kornpetensi dan penilaian seperti tabel 2. Penilain pemahaman mahasiswa
terhadap materi yang diberikan dilakukan melalui UTS dan UAS. Penilaian UTS diambil dari
rnateri kuliah sampai deugan pertengahan semester, sedangkan penilian UAS diatrbil dari
n:ateri setelah pertengan semester samapai dengan akhir semester. Jadi kedua jenis ujian
tersebut saling terpisah dengan masilg-masing persentasi penilaian 25 %o.

V. Hasil dan Pembahasan

Beberapa hasil positif dali yang diperoleh dengan penerapan metode pembelajaran SCL
dalam perkuliahan Mctode Numerik adalah setiap pesena kuliah telah berperan aktif dalam
pembelajaran, semakin percaya diri dalam rrenyampaikan ide dan pemikiran serta proses
perkuliahan dapat berkontribusi dalam pencntuan nilai akhir atau ada penilaian atas proses
belajar siswa. Sedangkan beberapa persyaratan yang diperlukan adalah: adanya bahan ajm/
truku pengangan mahasiswa sehingga mereka bisa mepersiakan knowlege mereka sebelum
diskusi matcri kuliah diiaksanakan, perlu ruang kuliah yang representatif untuk duduk
berkelonipok tanpa harus memindah-mindahkan kursi dalam kelas.

No. Konponen Penilaian Bobot (%)
Penilaian hasil
3 UTS 25

4 UAS 25

Penilaian proses

I Kemandirian, berpikir kritis dan analitis, tanggurg jawab
(Tugas Mandiri)

20

2 lntegritas, disiplin, kerja keras, santur/etikrmemiliki tata
nilai. dan percaya diri (karakter) dan Kerjasama tinr,
kornunikasi lisan dan tulisan (softskill)
(Tugas Kelompok)

3 Kehadlran 10

Total 100

rsBN: s?8-602-9081 - 14-5
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Dari sisi asesmen pembelajaran Metode Numerik, setelah penerapan metode pembelajaran
SCL tingkat kelulusan serta persentase distribusi nilai yang baik menunjukkan peningkatan
seperti terlihat pada Tabel 3. Penilaian dan sistem TCL diambil dari hasil asesmen pada tahun
2014, sedangkan kombinasi TCL dan SCL dari hasil asesmen mahasiswa pada tahun 2015.
Setelah penerapan SCL mahasiswa iulxs dengan nilai rninimum C- telah meningkat dari
82.72 Yo menjadi 95.24 %. Dengan demikian kemampuan hard skill dan soft skills telah dapat
ditingkatkan melalui kombinasi pembelajaran TCL dengan SCL dalam perkuliahan Metode
Numerik.

Tabel 3 Perbandin n hasil asesmen embela aran Metode Numerik

Vl. Kesimpulan

Pembelajaran Metode Numerik berbasis SCL telah diterapkan di jurusan Teknik Elektro,
Fakultas Teknik Utriversitas Andalas. Dengan demikian kemampuan hard skill dan soft skills
telah dapat ditingkatkan dalam mata kuliah Metode Numerik melalui kombinasi
pen.rbelajaran TCL dengan SCL. Proses penilaia pembelajaran sudah dimulai dari awal
perkdiahan dan tingkat kelulusan serta persentase distnbusi nilai yang baik menunjukkan
peningkatan dengan penerapan metode pembelajaran SCL dalam perkuliahan Metode
Numerik. Setelah penerapan SCL mahasiswa lulus dengan nilai minimum C- telah meningkat
dari 82.72 % menjadi 95.24 o/o. Sedangkan beberapa persyaratan yang diperlukan adalah:
adanya bahan ajarl buku pengangan mahasiswa sehingga mereka bisa mepersiakan knowlege
mereka sebclum diskusi materi kuliah dilaksanakan, perlu ruang kuliah yang representatif
untuk duduk berkelotrpok tanpa harus memindah-mindahkan kursi dalam kelas.
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Pers€ntaseNilai
TCL TCL dan SCL

8.64 % 12.7 %
8.64 % t2.'t %

B+ 8.64 0/6 15.87 %
B t2.35 % 11.11%

22.22 %
C+ 6.17 % 9.52
C 6.35 %
C 16.05 %
D 16.05 0.,; 1.59 %

1 .23 % 3.l',l %
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